
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab – bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penjualan di bawah tangan objek hak tanggungan sebagai bentuk 

eksekusi oleh BNI terhadap kredit macet di latar belakangi oleh 

beberapa hal. Pertama jika dilihat dari sisi kreditur yaitu BNI sendiri 

latar belakangnya adalah harga jaminan bisa mencapai harga tertinggi, 

hilangnya resiko gugatan dari debitur, proses lebih cepat, dan paya 

percepat untuk menekan kerugian. Selanjutnya jika diihat dari sisi 

debitur latar belakang pelaksanaannya adalah debitur akan 

mendapatkan sisa dari hasil penjualan karena hasil penjualan yang 

tinggi. Terakhir dari sisi pembeli objek hak tanggungan tidak akan 

mengalami permasalahan seperti mendapatkan gugatan dari debitur. 

2. Hambatan dalam pelaksanaan penjualan dibawah tangan objek hak 

tanggungan oleh debitur adalah pertama, debitur meminta bagian lebih 

dari hasil penjualan. Kedua objek hak tanggungan merupakan harta 

warisan. Ketiga objek hak tanggungan milik pihak ketiga. Keempat 

objek hak tanggungan mengalami kerusakan. Kelima ketidak cocokan 

harga. Keenam peminat dari objek hak tanggungan yang tidak ada. 

 

 



 

 

B. SARAN 

Adapun yang menjadi saran penulis dalam permasalahan yang diangkat 

pada skripsi ini terkait dengan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

yaitu: 

1. Pelaksanaan penjualan dibawah tangan terhadap objek Hak 

Tanggungan oleh BNI dilakukan berdasarkan beberapa latar belakang. 

Namun latar belakang tidak di tuangkan di dalam peraturan BNI, 

hanya berdasarkan pengalaman dalam pelaksanaannya saja. Sebaiknya 

BNI membuat latar belakang tersebut dalam bentuk aturan sehingga 

apabila ada suatu kredit dengan jaminan hak tanggungan mengalami 

kemaceten, maka pilihan pelaksanaan eksekusi nya akan lebih mudah 

dengan menyesuaikan keadaan yang terdapat pada aturan tersebut. 

2. Penyelesaian semua hambatan dalam penjualan dibawah tangan objek 

hak tanggungan adalah melalui lelang. Sebaiknya BNI menyelesaikan 

semua hambatan yang ada dengan cara lain sehingga pelaksanaan 

eksekusi objek hak tanggungan yang ada tetap bisa dilakukan melaui 

penjualan dibawah tangan mengingat berbagai keuntungannya jika 

dibandingkan dengan lelang. 

 


